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ABSTRAK

TIARA NAFHILA IBRAHIM. Perilaku Infiltrasi pada Berbagai Pola Penggunaan
Lahan Jenis Tanah Inceptisol di Sub DAS Tanralili (dibimbing oleh Hazairin Zubair
dan Sartika Laban).

Latar Belakang. Perubahan tata air diduga disebabkan oleh alih fungsi lahan di Sub
DAS Tanralili, terutama pengurangan luas hutan dan semak belukar menjadi bentuk
penggunaan lahan dengan kerapatan dan serapan air rendah, seperti pertanian
lahan kering yang menyebabkan kekeringan pada musim kemarau dan bencana
banjir pada saat musim hujan. Hal ini mengindikasikan kerusakan hidrologi pada Sub
DAS Tanralili. Kemampuan infiltrasi tanah merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi kualitas suatu DAS. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari perilaku infiltrasi pada berbagai pola penggunaan lahan pada jenis
tanah Inceptisol di Sub DAS Tanralili. Metode. Pengukuran laju infiltrasi
menggunakan double ring infiltrometer yang selanjutnya dihitung menggunakan
model Horton. Hasil. Laju infiltrasi rata-rata penggunaan lahan hutan terklasifikasi
agak cepat yakni sebesar 64 mm/jam, laju infiltrasi penggunaan lahan belukar
terklasifikasi sedang dengan laju infiltrasi sebesar 24 mm/jam, dan laju infiltrasi pada
penggunaan lahan pertanian lahan kering terklasifikasi agak lambat dengan laju
infiltrasi sebesar 9 mm/jam. Hasil interpretasi uji-t menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan nyata antara laju infiltrasi model Horton dengan laju infiltrasi pengukuran
lapangan sehingga model Horton sesuai untuk digunakan pada pola penggunaan
lahan tersebut khususnya pada jenis tanah Inceptisol di Sub DAS Tanralili. Laju
Infiltrasi berbanding lurus dengan bahan organik dan tekstur tanah (fraksi pasir) dan
berbanding terbalik dengan bulk density tanah. Kesimpulan. Laju infiltrasi pada
penggunaan lahan hutan tergolong agak cepat (64 mm/jam), infiltrasi kumulatif
1186,64 mm dengan waktu kontsan 1,67 jam pengamatan, adapun laju infiltrasi
penggunaan lahan belukar tergolong sedang (24 mm/jam), infiltrasi kumulatif 625,31
mm dengan waktu konstan 1,67 jam pengamatan, sedangkan laju infiltrasi pada
penggunaan lahan pertanian lahan kering tergolong agak lambat (9, mm/jam),
infiltrasi 349,98 mm dengan waktu konstan 1,5 jam pengamatan.

Kata Kunci: Double ring infiltrometer, Infiltrasi Kumulatif, Laju infiltrasi, Nilai fc,
Model Horton
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ABSTRACT

TIARA NAFHILA IBRAHIM. Infiltration Behavior in Various Land Use Patterns on
Inceptisol Soil Types in the Tanralili Sub-Watershed (advised by Hazairin Zubair and
Sartika Laban).

Background. Changes in water management are thought to be caused by land
conversion in the Tanralili sub-watershed, especially reducing the area of forest and
shrubs to forms of land use with low density and water absorption, such as dry land
farming which causes drought in the dry season and flood disasters during the rainy
season. This indicates hydrological damage to the Tanralili Sub-Watershed. Soil
infiltration capacity is one of the factors that influences the quality of a watershed.
Objective. This research aims to study infiltration behavior in various land use
patterns on Inceptisol soil types in the Tanralili Sub-Watershed. Method. The
infiltration rate was measured using a double ring infiltrometer which then used the
Horton method. Results. The average infiltration rate for forest land use is classified
as rather fast, namely 64 mm/hour, the infiltration rate for shrub land use is classified
as medium with an infiltration rate of 24 mm/hour, and the infiltration rate for dry land
agricultural land use is classified as rather slow with an infiltration rate of 9 mm/hour.
The results of the paired t-test interpretation showed that there was no real difference
between the infiltration rate of the Horton model and the infiltration rate of field
measurements so that the Horton model was suitable for use in this land use pattern,
especially in the Inceptisol soil type in the sub-watershed. Tanralili. Infiltration rate is
directly proportional to organic matter and soil texture (sand fraction) and inversely
proportional to soil bulk density. Conclusion. The infiltration rate on forest land use
is classified as rather fast (64 mm/hour), cumulative infiltration of 1186.64 mm with a
constant time of 1.67 hours of observation, while the infiltration rate on scrub land
use is classified as medium (24 mm/hour), cumulative infiltration of 625.31 mm with
a constant time of 1.67 hours of observation, while the infiltration rate on dry land
agricultural land use is classified as rather slow (9, mm/hour), infiltration of 349.98
mm with a constant time of 1.5 hours of observation.

Keywords: Double ring infiltrometer, Cumulative Infiltration, Infiltration rate, fc
value, Horton model
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Maros merupakan kabupaten dengan iklim tropis basah dengan curah
hujan rata-rata sekitar 297 mm setiap bulannya, dengan jumlah hari hujan berkisar
204 hari (Mulyasari, 2021). Salah satu sub DAS yang merupakan bagian dari DAS
Maros yang terletak di bagian hulu adalah Sub DAS Tanralili. Sub DAS Tanralili
mencakup empat kecamatan yakni Tompobulu, Tombolo Pao, Tanralilidan Cenrana.
Luas Sub DAS Tanralili sekitar 27.838,90 ha (Surahman et al., 2017). Sub DAS
Tanralili memiliki fungsi menerima, meresap hinggga mengalirkan air hujan sampai
menjadi aliran sungai yang akhirnya air tersebut dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat yang tinggal di sekitar sub DAS.

Masalah pada sub DAS Tanralili yang telah berlangsung saat ini seperti erosi,
sedimentasi, banjir dan kekeringan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
(Surahman et al., 2017). Terdapat perubahan tata air yang diduga disebabkan oleh
alih fungsi lahan di Sub DAS Tanralili. Pengurangan luas hutan dan semak belukar
yang terjadi masing-masing seluas 597,14 ha, 422,11 ha dan berubah menjadi
penggunaan lahan dengan kerapatan dan serapan air rendah, seperti pertanian
lahan kering dengan penambahan luas sekitar 852,45 ha (Nurhidayat, 2021).
Fenomena ini dapat menyebabkan kekeringan pada musim kemarau dan bencana
banjir pada saat musim hujan. Hal ini mengindikasikan telah terjadi kerusakan
hidrologi pada DAS Tanralili. Salah satu tahapan dalam siklus hidrologi yang
memengaruhi kualitas suatu DAS adalah kemampuan infiltrasi tanah pada DAS
tersebut.

Infiltrasi adalah proses penting dalam siklus hidrologi, dan merupakan
penghubung antara air permukaan dan air tanah. Air yang masuk ke dalam tanah
berasal dari curah hujan (Jia et al., 2023). Laju infiltrasi yang tinggi tidak hanya
meningkatkan jumlah air yang tersimpan dalam tanah untuk pertumbuhan tanaman,
tetapi juga mengurangi banjir dan erosi yang diakibatkan oleh run off (Sanjaya,
2022). Patle et al. (2018) melakukan penelitian tentang laju infiltrasi dan didapatkan
hasil prediksi laju infiltrasi dengan mengidentifikasi beberapa faktor yang
memengarubhi infiltrasi antara lain bobot isi tanah (bulk density), tekstur tanah, kadar
air tanah dan kandungan bahan organik.

Salah satu sifat tanah yang sangat memengaruhi proses infiltrasi adalah
karakteristik atau jenis tanah (Kiptiah et al., 2020). Jenis tanah Inceptisol merupakan
salah satu jenis tanah yang memiliki luasan terbesar di Sub DAS Tanralili dengan

- 18,1 ha (Sari, 2022). Tanah Inceptisol merupakan jenis tanah
g i produktivitas tanah yang sedang hingga tinggi (Ketaren et al.,
H'I 2 F ensi jenis tanah ini, menyebabkan banyaknya kegiatan alih
rjadi. Hal ini menyebabkan berkurangnya penggunaan lahan
lukar menjadi penggunaan lahan pertanian lahan kering yang
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Terdapat beberapa model yang dapat digunakan untuk menggambarkan
infiltrasi. Model ini antara lain model Philip, Kostiakov dan Horton (Ngadisih et al.,
2020). Model Horton memiliki kelebihan yaitu penetapan nilai laju infiltrasi awal dan
nilai laju infiltrasi konstan yang dapat digunakan untuk memprediksi aliran
permukaan, sedangkan kelemahannya terdapat pada penetapan parameter f0, fc,
dan k serta ditetapkan dengan data-fitting (Prijanto et al., 2020). Kekurangan model
Horton dapat diatasi dengan kemajuan sistem komputer saat ini. Adapun beberapa
model lainnya seperti Kostiakov, lebih cocok untuk menerangkan aliran horizontal
tetapi kurang cocok untuk aliran vertikal. Model Kostiakov memiliki kelemahan tidak
dapat memprediksi laju infiltrasi konstan. Sedangkan model Philip lebih lemah untuk
kondisi data infiltrasi lapangan yang bervariasi secara signifikan (Setiawan et al.,
2022). Sehingga berdasarkan hal tersebut, model infiltrasi Horton merupakan model
yang digunakan pada penentuan infiltrasi pada Sub DAS Tanralili kali ini.

Dalam pengelolaan sumber daya air DAS, digunakan struktur model hidrologi
yang didasarkan pada proses-proses yang ada dalam siklus hidrologi. Proses-proses
tersebut mulai dari hujan, intersepsi, infiltrasi, run off (aliran permukaan), erosi,
hingga aliran air bawah tanah (Brouwer dan jenkins, 2015). Beberapa penelitian
terdahulu telah mengangkat tema hidrologi di Sub DAS Tanralili. Data beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intersepsi pada beberapa tegakan di Sub
DAS Tanralili mencapai 174-181 mm pada tanaman jagung (Reski, 2024) dan 7,2-
7,3 mm pada tanaman hutan (Dachri, 2023). Adapun aliran permukaan maksimum
sebesar 132,98 mm (Fadillah, 2023). Data tersebut didukung dengan data tingkat
erosi pada 12.116,42 ha atau 43,31 % dari total luasan Sub DAS Tanralili tergolong
kelas sangat berat (Sari, 2022). Debit sungai di Sub DAS Tanralili juga mengalami
peningkatan sebesar 6,96 m3/detik dalam kurun waktu 20 tahun terakhir (Nurhidayat,
2021). Dari beberapa informasi tersebut, belum terdapat informasi mengenai kondisi
infiltrasi tanah pada Sub DAS Tanralili, sehingga diperlukan penelitian mengenai
infiltrasi untuk melengkapinya.

Pentingnya proses infiltrasi serta faktor-faktor yang mendukung infiltrasi, maka
dinilai perlu dilakukan penelitian untuk memepelajari perilaku laju infiltrasi pada pola
penggunaan lahan yang berbeda di Sub DAS Tanralili khususnya pada jenis tanah
Inceptisol. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan informasi baru mengenai perilaku laju infiltrasi pada beberapa pola penggunaan
lahan jenis tanah inceptisol di Sub DAS Tanralili.

1.2 Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini_bertujuan untuk mempelajari perilaku infiltrasi pada berbagai pola

— nis tanah Inceptisol di Sub DAS Tanralili.
~ itian ini untuk melengkapi informasi kondisi hidrologi pada Sub
H'I Jr a pengelolaan DAS berkelanjutan dapat direncanakan dengan
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